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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anemia adalah suatu kondisi medis dimana jumlah sel darah merah 

kurang dari normal. Kadar hemoglobin kurang dari 13,5 g/dl. pada laki-laki 

adalah tanda anemia, sedangkan pada perempuan dengan kadar hemoglobin 

kurang dari 12,0 g/dl (Lestari, P., Widardo, W., & Mulyani, S. (2015). 

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan yang dialami oleh 

masyarakat Indonesia pada semua kelompok umur mulai dari bayi, balita, 

remaja, ibu hamil sampai usia lanjut. Data menunjukkan bahwa 3 diantara 10 

remaja menderita anemia. Remaja merupakan kelompok usia 10 tahun sampai 

usia kurang dari 18 tahun (Sulistiani, 2024). Remaja putri, khususnya, 

menjadi kelompok yang sangat rentan karena kebutuhan zat besi yang 

meningkat selama masa pubertas, disertai dengan risiko kehilangan zat besi 

akibat menstruasi (Noviyanti, 2024). 

Organisasi Ke$se$hatan Du$nia (WHO) me$nyatakan bahwa se$kitar 30%, 

atau$ 4,8 ju$ta dari 21 ju$ta re$maja pe$re$mpu$an di Indone$sia, me$nde$rita ane$mia. 

Ini me$nu$nju$kkan bahwa re$maja me$ru$pakan salah satu$ ke$lompok yang re$ntan 

te$rhadap ane$mia.(Astu$ti, W. T., Nu$rhayati, L., & Sapu$tro, R. (2023). Hasil 

Rise$t Ke$se$hatan Dasar (Riske$sdas) tahu$n 2018 me$ncatat pre$vale$nsi ane$mia di 

Indone$sia u$sia 15-19 tahu$n se$be$sar 8.2%. Pre$vale$nsi ane$mia di Provinsi 

Lampu$ng dipe$rkirakan 25.9% dan le$bih tinggi dari pre$vale$nsi nasional (Ayu$ 

e$t al. 2024).be$rdasarkan data dari be$be$rapa kota di Indone$sia, pre$vale$nsi 

ane$mia pada re$maja pu$tri me$ncapai 75,7% di Kabu$pate$n Grobogan, 61% di 

Jakarta, 70% di Su$rabaya, dan be$be$rapa pe$ne$litian me$nge$nai ane$mia pada 

re$maja pu$tri di Provinsi Lampu$ng yaitu$ di Kota Bandar Lampu$ng se$be$sar 

49.3% (Zu$raida e$t al., 2020). Salah satu$ faktor u$tama pe$nye$bab ane$mia di 

Indone$sia adalah ku$rangnya asu$pan makanan yang me$ngandu$ng zat be$si, 

te$ru$tama dari su$mbe$r he$wani (Jau$sal e$t al. 2024). 

Re$maja pu$tri me$miliki risiko le$bih tinggi me$ngalami ane$mia de$fisie$nsi 

zat be$si saat me$masu$ki masa pu$be$rtas, kare$na me$re$ka ke$hilangan zat be$si 
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me$lalu$i me$nstru$asi. Jika volu$me$ darah yang hilang saat me$nstru$asi be$sar, maka 

ke$hilangan zat be$si dari tu$bu$h ju$ga be$sar (Se$ptina, Y. (2020). Se$lama re$ntang u$sia 

re$produ$ksi, pe$re$mpu$an akan me$ngalami pe$nu$ru$nan volu$me$ darah akibat 

me$nstru$asi, yang biasanya be$rlangsu$ng se$lama 5-7 hari. Ju$mlah darah yang hilang 

se$lama satu$ siklu$s me$nstru$asi be$rkisar antara 20-25 cc atau$ se$tara de$ngan ke$hilangan 

zat be$si se$kitar 12,5-15 mg se$tiap bu$lan. Pe$re$mpu$an me$mbu$tu$hkan su$ple$me$n zat 

be$si tambahan u$ntu$k me$nggantikan ke$hilangan yang te$rjadi be$rsamaan de$ngan 

darah se$lama me$nstru$asi (Pu$tra, K. A., Mu$nir, Z., & Siam, W. N. (2020). 

Program pe$me$rintah Indone$sia yang se$cara khu$su$s be$rfoku$s pada 

pe$nanggu$langan ane$mia pada re$maja pe$re$mpu$an yaitu$ Program Pe$nce$gahan dan 

Pe$nanggu$langan Ane$mia Gizi Be$si (PPAGB). Hal ini te$rtu$ang dalam su$rat e$daran 

Dire$ktu$r Je$ndral Ke$se$hatan Masyarakat Ke$me$nte$rian Ke$se$hatan Nomor 

HK.03.03/V/0595/2016 te$ntang pe$mbe$rian Table$t Tambah Darah (TTD) pada 

re$maja pu$tri dan wanita u$sia su$bu$r. Program ini ditarge$tkan u$ntu$k siswa Se$kolah 

Me$ne$ngah Pe$rtama (SMP) dan Se$kolah Me$ne$ngah Atas (SMA) de$ngan 

me$mbe$rikan su$ple$me$n kapsu$l zat be$si (Haryanti, E$. (2020). Program ini me$miliki 

tu$ju$an u$ntu$k me$ndu$ku$ng pe$nu$ru$nan angka ke$matian ibu$ de$ngan me$ngu$rangi risiko 

pe$rdarahan yang dise$babkan ole$h ane$mia pada ibu$ hamil. Bagian dari program ini 

adalah me$mbe$rikan table$t tambahan zat be$si ke$pada re$maja pu$tri, yaitu$ 1 table$t 

se$tiap minggu$ dan 1 table$t se$tiap hari se$lama pe$riode$ me$nstru$asi. (Handayani, Y., 

& Bu$diman, I. A. (2022). 

Hasil pe$ne$litian te$rdahu$lu$ ole$h Ayu$ e$t al. (2024) te$ntang faktor-faktor yang 

me$me$ngaru$hi ke$jadian ane$mia pada siswi yang dilaku$kan di SMP wilayah ke$rja 

U$PT Pu$ske$smas Simpu$r Kota Bandar Lampu$ng, me$nu$nju$kkan bahwa asu$pan zat 

be$si yang ku$rang me$nye$babkan 54 (85.7%) re$sponde$n me$ngalami ane$mia, 

se$dangkan asu$pan zat be$si yang cu$ku$p me$nu$nju$kkan re$sponde$n tidak me$ngalami 

ane$mia se$banyak 43 (45.3%). Didapatkan nilai p< 0.001 artinya ada hu$bu$ngan 

antara asu$pan zat be$si de$ngan ke$jadian ane$mia. Me$nu$ru$t pe$ne$litian Jau$sal e$t al. 

(2024) te$ntang hu$bu$ngan intake$ zat be$si te$rhadap ke$jadian ane$mia re$maja pu$tri di 

(smp dan sma) Alam Lampu$ng dipe$role$h kadar he$moglobin re$maja pu$tri 

dipe$role$h statu$s ane$mia se$banyak 28,6% me$ngalami ane$mia dan se$banyak 71,4% 

tidak me$ngalami ane$mia. Intake$ zat be$si re$maja pu$tri te$re$ndah yaitu$ 2,8mg/ hari, 
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te$rtinggi yaitu$ 23,4mg/ hari, de$ngan re$rata 13,5mg/ hari se$rta se$banyak 57,1% tidak 

me$miliki intake$ zat be$si yang cu$ku$p dan se$banyak 42,9% me$miliki intake$ zat be$si 

yang cu$ku$p. Tidak te$rdapat hu$bu$ngan yang signifikan se$cara statistik me$nge$nai 

intake$ zat be$si te$rhadap ke$jadian ane$mia re$maja pu$tri di Se$kolah Me$ne$ngah Alam 

Lampu$ng de$ngan p-valu$e$ 0,125. 

Dari u$raian di atas bahwa ke$jadian Ane$mia pada re$maja pu$tri cu$ku$p banyak 

dan dapat me$nye$babkan be$rbagai masalah Ke$se$hatan.Ole$h kare$na itu$ pe$ne$liti 

te$rtarik u$ntu$k me$ne$liti te$ntang pe$ngaru$h pe$mbe$rian su$ple$me$n zat be$si te$rhadap 

ane$mia pada re$maja pu$tri di Polte$kke$s Ke$me$nke$s Tanju$ng Karang. 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, maka masalah yang dapat diru$mu$skan adalah 

bagaimana pe$ngaru$h pe$mbe$rian su$ple$me$n zat be$si te$rhadap ane$mia pada re$maja 

pu$tri Ju$ru$san Te$knologi Laboratoriu$m Me$dis di Polte$kke$s Ke$me$nke$s Tanju$ng 

Karang Tahu$n 2025. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tu$ju$an U$mu$m 

U$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h pe$mbe$rian su$ple$me$n zat be$si te$rhadap ane$mia 

pada re$maja pu$tri tingkat 1 dan 2 di Polte$kke$s Ke$me$nke$s Tanju$ng Karang 

Tahu$n 2025. 

2. Tu$ju$an Khu$su$s 

a. Me$ndapatkan gambaran rata-rata kadar hemoglobin, he$matokrit dan 

e$ritrosit se$be$lu$m pe$mbe$rian su$ple$me$n zat be$si te$rhadap ane$mia pada 

re$maja pu$tri D-III dan Sarjana Terapan di Polte$kke$s Ke$me$nke$s Tanju$ng 

Karang Ju$ru$san Te$knologi Laboratoriu$m Me$dis Tahu$n 2025 

b. Me$ndapatkan gambaran rata-rata kadar hemoglobin,he$matokrit dan 

e$ritrosit se$su$dah pe$mbe$rian su$ple$me$n zat be$si te$rhadap ane$mia pada 

re$maja pu$tri D-III dan Sarjana Terapan di Polte$kke$s Ke$me$nke$s Tanju$ng 

Karang Ju$ru$san Te$knologi Laboratoriu$m Me$dis Tahu$n 2025. 

c. Me$nganalisis pe$ngaru$h pe$mbe$rian su$ple$me$n zat be$si te$rhadap ane$mia 

pada re$maja pu$tri D-III dan Sarjana Terapan di Polte$kke$s Ke$me$nke$s 

Tanju$ng Karang Ju$ru$san Te$knologi Laboratoriu$m Me$dis Tahu$n 2025 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Te$oritis 

Se$cara te$oritis hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nambah wawasan 

me$nge$nai pe$mbe$rian table$t Fe$ saat me$nstru$asi se$bagai u$paya pe$nce$gahan 

ane$mia pada re$maja. 

2. Aspe$k Praktis 

a. Bagi Pe$ne$liti 

Se$lanju$tnya Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat digu$nakan se$bagai su$mbe$r 

informasi dan pe$mbanding dalam me$ngatasi ane$mia pada re$maja. 

b. Bagi Masyarakat 

De$ngan diadakannya pe$ne$litian ini, masyarakat dapat me$nggu$nakanya 

u$ntu$k me$nambah wawasan khu$su$snya re$maja agar re$maja dapat 

me$mpe$role$h informasi me$nge$nai pe$ntingnya me$ngonsu$msi table$t Fe$ saat 

me$nstru$asi se$bagai u$paya pre$ve$ntif me$nce$gah ane$mia. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian ku$antitatif de$ngan de$sain pre eksperimental 

menggunakan rancangan one group pretest-postest design. Variabe$l terikat yaitu 

kadar he$moglobin,he$matokrit,dan e$ritrosit sedangkan  variable bebas yaitu$ 

pe$mbe$rian su$mple$me$n zat be$si.Popu$lasi pe$ne$litian ini sebanyak 347 mahasiswi di 

Ju$ru$san Te$knologi Laboratoriu$m Me$dis  Poltekkes Kemenkes Tanjung Karang 

pada tingkat 1 dan 2 Program Studi  D-III dan Sarjana Terapan. Sampe$l dari 

pe$ne$litian ini yaitu$ se$bagian re$maja pu$tri yang ada di Ju$ru$san Te$knlogi 

Laboratoriu$m Me$dis tingkat 1 dan 2 Program Studi D-III dan Sarjana Terapan yang 

me$ngalami ane$mia. Pada pe$ne$litian ini te$knik pe$ngu$mpu$lan data prime$r te$ntang 

ane$mia dilaku$kan de$ngan me$mbe$rikan ku$isione$r ke$pada re$sponde$n se$dang kan 

u$ntu$k me$nge$tahu$i asu$pan zat be$si re$sponde$n dan me$laku$kan pe$me$riksaan kadar 

he$moglobin, hematokrit dan e$ritrosit. Pe$ne$litian ini dilaksanakan pada bu$lan 

Agu$stu$s.Pe$ne$litian ini dilaku$kan di Laboratoriu$m He$matologi Ju$ru$san Te$knologi 

Laboratoriu$m Me$dis.Data hasil pe$me$riksaan ke$mu$dian di analisis me$nggu$nakan u$ji 

ANOVA.


